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Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3), baik limbah
medis maupun limbah industri, belum dapat terolah
dengan baik dan benar. Selain dari sisi volume LB3 yang
sangat banyak dan lemahnya pengawasan Pemerintah,
perusahaan penyedia jasa pengolahan LB3 yang berizin
juga sangat terbatas. Kondisi dan keterbatasan ini
mengakibatkan pengelolaan LB3 yang tidak memenuhi
standar. Oleh karena itu, guna menanggulangi masalah
pengelolaan LB3, diperlukan analisa kelayakan usaha
Incinerator dilihat dari aspek finansial. Perhitungan Net
Present Value (NPV) positif, yakni sebesar Rp.
4.288.529.638.55,- ,Internal Rate of Return (IRR) adalah 35%,
dimana nilai IRR ini lebih besar dari pada discount factor
yang telah diharapkan yakni sebesar 15, Payback Period
diketahui bahwa jangka waktu pengembalian atas invetasi
adalah selama 2 Tahun 3 bulan dan 9 hari (lebih kecil dari
umur investasi) sehingga bisnis ini layak untuk dijalankan.
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PENDAHULUAN

Kondisi dan keterbatasan ini
mengakibatkan pengelolaan LB3 yang
tidak memenuhi standar (penumpukan
tidak
dengan ketentuan, penjualan

LB3

dan pembuangan LB3 yang
sesuai
untuk

atau  penyalahgunaan

kepentingan ekonomi) sehingga

berdampak pada pencemaran
lingkungan hidup dan membahayakan
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu,
guna menanggulangi masalah
pengelolaan LB3, diperlukan fasilitas
pengelolaan LB3 yang terintegrasi, dan
memenuhi standar pengelolaan yang
telah  ditetapkan

serta melibatkan
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masyarakat dalam fungsi pengawasan

(public control).
Tujuan studi kelayakan Incinerator
adalah mengkaji kelayakan wusaha

Incinerator dilihat dari berbagai aspek
diantaranya aspek finansial. Mengkaji
kelayakan dari aspek finansial dan
analisa resiko usaha Incinerator.

Sasaran  kegiatan  kegiatan  yaitu
berkontribusi dan mendukung upaya
Pemerintah ~ dalam  menyelesaikan
permasalahan pengelolaan LB3, menjaga
kelestarian lingkungan hidup dan
kesehatan masyarakat Indonesia dari
kontaminasi LB3

LANDASAN TEORI
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Incinerator

Incinerator adalah tungku pembakaran
untuk mengolah limbah padat, yang
mengkonversi materi padat (sampah)
menjadi materi gas, dan abu, (bottom ash
dan fly ash).
proses pengolahan limbah padat dengan

Insinerasi merupakan
cara pembakaran pada temperatur lebih
dari 8000C untuk mereduksi sampah
(combustible) yang
sudah tidak dapat didaur ulang lagi,

mudah terbakar
membunuh bakteri, virus, dan kimia
toksik (A. Sutowo Latief, 2012). Pada
incinerator terdapat 2 ruang bakar,
yang terdiri dari Primary Chamber dan
Secondary Chamber (Gunadi Priyamba,

2013).

Pada incinerator terdapat 2 ruang
bakar, yang terdiri dari Primary
Chamber dan Secondary Chamber

(Gunadi Priyamba, 2013).

a. Primary Chamber

Berfungsi sebagai tempat pembakaran
limbah. Kondisi pembakaran dirancang
dengan jumlah wudara untuk reaksi
pembakaran kurang dari semestinya,
sehingga disamping pembakaran juga
Pada
pirolisa material organik terdegradasi

terjadi reaksi pirolisa. reaksi
menjadi karbon monoksida dan metana.
Temperatur dalam primary chamber
diatur pada rentang 6000C-8000C dan
untuk mencapai temperatur tersebut,
pemanasan dalam primary chamber
dibantu oleh energi dari burner dan
energi pembakaran yang timbul dari
limbah

untuk pembakaran di suplai oleh blower

itu sendiri. Udara (oksigen)

dalam jumlah yang terkontrol. Padatan
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sisa pembakaran di primary chamber
dapat berupa padatan tak terbakar

(logam, kaca) dan abu (mineral),
maupun karbon berupa arang. Tetapi
arang dapat diminimalkan dengan

pemberian  suplai  oksigen secara

continue selama pembakaran
berlangsung. Sedangkan padatan tak
terbakar dapat diminimalkan dengan
melakukan pensortiran limbah terlebih
dahulu.

b. Secondary Chamber

Gas hasil pembakaran dan pirolisa perlu
dibakar lebih tidak

mencemari lingkungan. Pembakaran

lanjut agar

gas-gas tersebut dapat berlangsung

dengan baik jika terjadi pencampuran

yang
dengan gas hasil pirolisa, serta ditunjang

tepat antara oksigen (udara)
oleh waktu tinggal (retention time) yang
cukup. Udara untuk pembakaran di
secondary chamber disuplai oleh blower
yang
Selanjutnya gas pirolisa yang tercampur

dalam  jumlah terkontrol.
dengan udara dibakar secara sempurna
oleh burner didalam secondary chamber
dalam temperatur tinggi yaitu sekitar
800 -1000 . Sehingga gas-gas pirolisa
(Metana, Hidrokarbon
lainnya) terurai menjadi gas CO2 dan
H20.

Analisa Kelayakan

Etana dan

2020,
Kementerian Lingkungan Hidup dan
(KLHK)
terdapat 14 perusahaan penyedia jasa
pengolahan LB3 (1  diantaranya
merupakan milik KLHK) dan 106 rumah
sakit (dari 2.813 rumah sakit dan 12.643

Sampai dengan  Desember

Kehutanan mencatat hanya
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Fasilitas  Pelayanan  Kesehatan /
Fasyankes serta hanya 42% yang
memenuhi standar pengolahan LB3)

yang telah memiliki izin pengolahan LB3
dengan total kapasitas pengolahan LB3
sebesar 218 ton/hari. Jumlah tersebut
dinilai sangat kurang jika dibandingkan
dengan jumlah LB3 yang harus diolah
setiap hari sebesar 300 ton dan kondisi
yang
terhadap munculnya berbagai varian

alam saat ini sangat rentan

virus dan penyakit menular.
Kondisi dan keterbatasan ini
mengakibatkan pengelolaan LB3 yang
tidak memenuhi standar (penumpukan
tidak
ketentuan, penjualan

LB3

dan pembuangan LB3 yang
sesuai dengan

atau  penyalahgunaan untuk

kepentingan ekonomi) sehingga

berdampak pada pencemaran
lingkungan hidup dan membahayakan
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu,
guna menanggulangi masalah
pengelolaan LB3, diperlukan fasilitas
pengelolaan LB3 yang terintegrasi, dan
memenuhi standar pengelolaan yang
telah ditetapkan

masyarakat dalam fungsi pengawasan

serta  melibatkan
(public control).
a. Aspek Finansial

Evaluasi aspek finansial biasanya
dilakukan setelah evaluasi aspek - aspek
lain selesai dilakukan. Selama evaluasi
aspek ini dihitung perkiraan jumlah
dana yang diperlukan, baik untuk
pengadaan investasi proyek maupun
kebutuhan dana modal kerja awal. Lilik
Zulaihah,dkk (2019) Tujuan dilakukan

analisis kelayakan finansial adalah untuk
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menghindari keterlanjuran penanaman
modal yang terlalu besar untuk kegiatan
yang tidak
Husnan dan Suwasono (1997). Aspek

terlalu  penguntungkan
finansial berkaitan dengan penentuan
kebutuhan jumah dana dan sekaligus
alokasinya serta sekalian mencari
sumber dana yang berkaitan secara
memberikan

efisien sehingga

keuntungan yang maksimal Suratman
(2022).

b. Break Event Point

Break event point (BEP) adalah suatu
keadaan dimana suatu perusahaan tidak
mendapatkan suatu kentungan dan
kerugian dalam menjalankan proses
kegiatanya, dengan kata lain biaya yang
di
penjualan yang di

keluarkan adalah sama dengan

dapatkan oleh

perusahaan Munawir (2007).

Menurut Mulyadi (2001) Break even
adalah

mengetahui volume penjualan minimum

point suatu cara untuk
agar suatu usaha tidak menderita rugi,
tetapi juga belum memperoleh laba yang
dengan kata lain labanya sama dengan
Berikut ini adalah rumus untuk

rupiah dan BEP

nol.
perhitungan BEP

produk :
. Total fixed cost
BEP (ruplah) - 1— Total variable cost
sales
. BEP rupiah

BEP (unit) = ———

( ) Jumlah produksi
Keterangan :

Biaya tetap (fixed cost) : biaya yang harus
di tanggung oleh perusahaan dan tidak
terpengaruh oleh aktifitas produksi.
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Biaya variabel (variable cost) : biaya yang
berubah - ubah sesuai dengan volume
produksi sehingga biaya satuan menjadi
konstan.

b. Payback Period (PB)

Payback period merupakan jangka waktu

yang
membayar kembali semua biaya-biaya

periode diperlukan  untuk
yang telah dikeluarkan dalam investasi
proyek dengan hasil yang
diperoleh  oleh investasi tersebut
(Gitosudarmo dan Basri, 1989). Alasan

dasar

suatu

metode payback period adalah
semakin cepat suatu investasi dapat
kembali

diinginkan investasi tersebut. Apabila

ditutup maka  semakin

investasi akan dinilai dengan
menggunakan kriteria penilaian payback
period maka sebelumnya ditetapkan
terlebih dahulu payback period maksimal.
Berikut adalah yang

digunakan untuk menghitung payback

ini rumus

period.

Payback period =n + 22 x 1 tahun
c—b

Dimana :

a = Jumlah investasi awal

b = Jumlah akumutaif arus kas pada
tahun ke -n

¢ = Jumlah akumulatif arus kas pada
tahun ke n +1

n = Tahun terakhir arus kas belum bisa
menutupi modal.

c. Internal Rate Of Return (IRR)

IRR merupakan tingkat bunga yang
menyamakan present value dari aliran
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kas keluar dan present value dari aliran
kas masuk ,Kasmir, Jakfar (2010) . Secara
sistematis tingkat bunga tersebut dapat
dinyatakan sebagai r, dan dinyatakan
sebagai berikut :

NPV

IRR =11 + ———
NPV2-NPV1

xi2 -1l
Dimana :

il = Tingkat discounted cash flow yang
menghasilkan nilai NPV (+)

i2 = Tingkat discounted cash flow yang
menghasilkan nilai NPV (-)

NPV1 = Net present value positif
NPV2 = Net present value negatif

Sehingga secara implisit dianggap
bahwa kas masuk yang diterima dari
investasi diinvestasikan kembali dan
mendapat tingkat keuntungan yang

sama dengan .

NPV merupakan perhitungan selisih
antara nilai sekarang investasi dengan
nilai sekarang dengan penerimaan kas
bersih (operasional ataupun terminal
cash flow) di masa mendatang. Adapun
persamaan dari rumus NPV sebagai
berikut :

Cy
(1+r)?t

Cz
(1+1)2

Ct
(1+nr)t

NPV =Cp +

Dimana
Co: nilai investasi awal pada tahun 0

C
dalam periode tertentu

arus kas (net cash flow) per tahun

Apabila nilai sekarang/ NPV lebih besar
dari ada 0 maka proyek dapat dikatakan
dan

menguntungkan, begitupun

sebaliknya.
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Dimana
Co: nilai investasi awal pada tahun 0
C:: arus kas (net cash flow) per tahun dal

Apabila nilai sekarang/ NPV lebih besar
dari ada 0 maka proyek dapat dikatakan
dan

menguntungkan, begitupun

sebaliknya.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian menjelaskan tentang
proses analisa kelayakan bisnis finansial
dari awal sampai dengan akhir. Dimulai
dari prospek usaha dan perencanaan,
penentuan lokasi dan kapasitas, analisa
kelayakan finansial, dinyatakan layak
sampai dengan dokumen perencanaan
incenerator terdapat pada Gambar 1
berikut:

Prospek Usaha dan Perencanaan
Pembangunan

; Penentuan L okasi incenerator I

T

m’% Penentunan Kapasitas Incenerator

>
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Pengelolaan Data Aspek Ekonomi dan

Finansial

Tabel 1. Depresiasi

‘ Jemlah /STD ‘Ul_r e
o

Depresiasi

[ e [ i | e
L.500,000.00 | 150,000.00 | [
500,000.00 0,00000 | 6

;i EEETRE
T 0 0 | 1000000
Zowmaw |77

ol sponmen | s

otanen | 150000000

7,000,000.00 700,000.00 |

3,000,000.00 | 300,000.00 |
eIy

0 | 1,500,000,00000 | 350,000000.00 | 35,
0,000,00000 |

00050050 |

| 120000000 |

400,000.00 L0 000,60
0

3,000,000.00 |

3,500,000.00 |
1,000,000 00
2,500,000.00 |

1.006,000,000.50 |

1250000000
,000.000.00 |
00|

6,
1o

40000060 | senonooann |
]

8,500 60000
000 500,60

1,500,000.00
300,000.00 |
100

B0 | 100, 5, T B0 | 1 00 00
223,500,000.00 22,350,000.00 | 447,000,00000 | 44,700,000.00 40,230 000.00
TEmaszsem] T samst]

Proyeksi Masa Pengembalian Investasi

Pay Back Periode =2 Tahun + (11067407865,85/16647340748,83)
=2 Tahun + 0,66 Tahun
=2,66 Tahun
=2 Tahun 99 Hari
Proyeksi Nilai IRR & NPV Proyek
Investasi
Tabel 2. IRR DAN NPV

Analisa Kelayalkan Bisnis (Finansial)

# Perhitungan Biava Investasi dan Depresiasi

* Perhitungan Modal UUsaha
Perhitungan Biaya Langsung dan Tidak
Langsung

Perhitungan Fugi Laba
Perhitungan Cash Flow

Menentukan Harga Polkok Produk=si (HPF)

Tahun|  Pengeluaran Pemasslan Net Cash Flow Discounted Cosh Flow Sy

Net Profit Depresiasi 25% 45% 35%
0 42.092.263.250,00 (42.092.263.250,00)| (42.092.263.250,00)| (42.092.263.250,00)| (42.092.263.250,00)]
1 1.243.878.468,66 | 13.581.389.389,52 | 2.811.482.692,50 | 15.148.993.613,36 12.119.194.890,69 | 10.447.581.802,32 | 11.222.926.465,35
2| 143046023896 | 13494.839.317,24 | 281148269250 | 15875.861.770,79 | 10.160.551533,30 | _7.550.944.956,38 | _8.713.286.186,70
3 | 164502927480 | 1548088733113 | 281148269250 | 1664734074883 | 852343846340 | 5460.606.256,55 | _6.768.802.985,83
4 1.891.783.666,02 | 16.546.163.111,23 | 2.811.482.692,50 | 17.465.862.137,71 7.154.017.131,61 3.951.099.975,87 5.261.134.047,66
5 2.175.551.215,92 | 17.697.999.927,12 | 2.811.482.692,50 | 18.333.931.403,70 2.860.326.376,25 4.091.356.057 42
6 2.501.883.898,31 | 18.944.520.065,58 | 2.811.482.692,50 | 19.254.118.859,77 2.071.646.425,96 3.183.154.054,58
7 2.877.166.483,06 | 20.294.731.674,20 | 2.811.482.692,50 | 20.229.047.883,64 ,73 1.501.064.751,26 2.477.603.388,93
8 3.308.741.455,52 | 21.758.638.635,66 | 2.811.482.692,50 | 21.261.379.872,64 3.567.067.625,81 1.088.046.431,99 1.929.168.339,24
9 | 3.805.02.67384 | 2334736532318 | 2811482.692,50 | 2235379534184 | 3.000.275.622,96 | 78893141587 | 1502630791,93
10| 457581057492 | 2507329835747 | 2811482.69250 | 2350897047505 | 25425648382 | 572207555,78 | 117073057091
Jumlah 20.253.891.701,06 (5.799.807.301,79)|  4.228.529.638,55

Perhitungan INeraca

Perhitungan Breaic Event Point
Perhitungan Paybacic Period
Perhitungan Ner Presert Falue
Perhitungan Internal Rate of Retiumn

Tidalk

Ya

Dolkumen Perencanaan Incenerator ‘

Gambar 1. Diagram alur analisa kelayakan
finansial

PEMBAHASAN

IRR =25%
+(20253891701,06) / ((20253891701,06)-(-
5799807301,79))*(45%-25%)

=25% +10%

=35%
Diketahui MARR = 15%
Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa
IRR>MARR  Berarti
(Layak).

proyek Feasible

SIMPULAN
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Berdasarkan analisis kelayakan usaha
dan kelayakan investasi yang sudah
penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Perhitungan Net Present Value (NPV)
positif, yakni sebesar Rp.
4.288.529.638.55,- hal ini menunjukkan
bahwa layak untuk dijalankan.

b. Internal Rate of Return (IRR) adalah
35%, dimana nilai IRR ini lebih besar
dari pada discount factor yang telah
diharapkan yakni sebesar 15%. Sehingga
usaha ini layak untuk dijalankan.

c. Berdasarkan perhitungan Payback
Period diketahui bahwa jangka waktu
pengembalian atas invetasi  adalah
selama 2 Tahun 3 bulan dan 9 hari (lebih
kecil dari

bisnis ini layak untuk dijalankan.

umur investasi) sehingga
Berdasarkan kesimpulan diatas, telah

memenuhi segala aspek dari pada
analisis kelayakan finansial. Sehingga
usaha ini dapat dikatakan layak untuk

dijalankan.
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